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ABSTRAK

Rika Apriyanti / 222018170 / Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran
Wajib Pajak Dan Tingkat Ekonomi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi
dan Bangunan Dengan Sanksi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi
(Survey Pada Wajib Pajak Seberang Ulu I)

Penelitian Ini Dilakukan Untuk Menjawab Masalah Yang Ada Yaitu Bagaimana Pengaruh
Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Tingkat Ekonomi Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Bumi Dan Bangunan Dengan Sanksi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi (Survey
Pada Wajib Pajak Seberang Ulu 1). Tujuannya Untuk Mengetahui Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak Dan Tingkat Ekonomi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Bumi Dan Bangunan Dengan Sanksi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi (Survey Pada Wajib
Pajak Seberang Ulu 1) Secara Persial. Jenis Penelitian Yang Digunakan Adalah Penelitian
Asosiatif. Tempat Penelitian Dilakukan Pada Pada Wajib Pajak Seberang Ulu I. Data Yang
Dilakukan Yaitu Data Primer. Metode Pengumpulan Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini
Adalah Kuesioner. Teknik Analisis Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Uji
Asumsi Klasik, Koefesien Determinasi, Analisis Regresi Linier Berganda Dan Uji T Dibantu Oleh
Statistic Program For Spesial Science (SPSS). Hasil Penelitian Bahwa Pengetahuan Perpajakan,
Dan Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Dan Bangunan
Sedangkan Tingkat Ekonomi Tidak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Dan
Bangunan Secara Persial. Dan Secara Moderasi Sanksi Perpajakan Merupakan Homologiser
Moderasi, Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Dan Bangunan,
Sanksi Perpajakan Merupakan Moderasi Murni Kesadaran Wajib Pajak Dan Tingkat Ekonomi
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Dan Bangunan

Kata Kunci : Pengetahuan , Kesadaran, Tingkat Ekonomi, Sanksi,
Kepatuhan
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ABSTRACT

Rika Apriyanti / 222018170/ The Effect of Tax Knowledge, Taxpayer
Awareness and Economic Level on Land and Building Taxpayer Compliance
with Tax Sanctions as Moderating Variable (Survey of Seberang Ulu |
Taxpayers)

This Research Was Conducted To Answer The Existing Problem That Is How The Influence Of
Taxation Knowledge, Taxpayer Awareness And Economic Level To The Compliance Of Land And
Building Taxpayers With Tax Sanctions As Moderating Variables (Survey On Taxpayers Seberang
Ulu I). The aim is to determine the effect of taxation knowledge, taxpayer awareness and economic
level on land and building taxpayer compliance with tax sanctions as a moderating variable
(Survey of Seberang Ulu | taxpayers). The type of research used is associative research. The place
of research was carried out on the taxpayers of Seberang Ulu I. The data carried out were
primary data. The Data Collection Method Used In This Research Is A Questionnaire. The Data
Analysis Techniques Used In This Research Are Classical Assumption Test, Coefficient Of
Determination, Multiple Linear Regression Analysis And T Test Assisted By Statistic Program For
Special Science (SPSS). The results of the study that knowledge of taxation, and awareness of
taxpayers affect the compliance of land and building taxpayers, while the economic level has no
effect on compliance with land and building tax payers. And In Moderation Tax Sanctions Are
Moderation Homologists, Tax Knowledge Towards Land And Building Taxpayer Compliance, Tax
Sanctions Are Pure Moderation Of Taxpayer Awareness And Economic Level Towards Land And
Building Taxpayer Compliance.

Keywords: Knowledge, Awareness, Economic Level, Sanctions, Compliance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber penerimaan utama pemerintah dan negara
yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan
nasional. Hal ini tertuang dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara
(APBN) dimana penerimaan negara dari sektor pajak merupakan yang paling
besar.Pajak merupakan iuran wajib yang diberlakukan pada setiap wajib pajak
atas objek pajak yang dimilikinya dan hasilnya diserahkan kepada
pemerintah.

Perpajakan mempunyai bermacam peraturan yang telah diatur dalam
perundang-undangan yang menuntut setiap wajib pajak untuk memahami
semua aturan pajak yang berlaku. Kesejahteraan bagi seluruh bangsa
Indonesia dapat diwujudkan dengan menjalankan pemerintah yang baik dan
melaksanakan pembangunan di segala bidang, tentunya didukung oleh sumber
pembiayaan yang memadai. Salah satu sumber pembiayaan negara adalah
pajak.

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Penggantian Undang-undang Nomor 5 Tahun 2008 Tentang
Perubahan Keempat Atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan menjadi Undang-undang
menyebutkan bahwa “Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang

terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-



undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan iuran yang dikenakan
terhadap orang atau badan yang secara nyata mempunyai hak, memiliki,
menguasai dan memperoleh manfaat dari bumi dan bangunan (Rahman, 2011)
dalam (Imam dan Dewi, 2015). Pemerintah Kota setiap tahunnya mempunyai
target dalam penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagai sumber
pendapatan daerah, tetapi tidak selalu target tersebut terealisasi dengan
sempurna. Salah satu cara mengoptimalkan penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan adalah dengan cara meningkatkan kepatuhan wajib pajak menjadi
salah satu kendala yang dapat menghambat keefektifan dalam penerimaan
pajak. Masalah kepatuhan menjadi masalah klasik yang hampir dihadapi
semua Negara yang menerapkan sistem perpajakan.

Namun dalam realisasinya pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan
masih sulit dilakukan. Hal ini disebabkan masih rendahnya tingkat kepatuhan
wajib pajak dan kepercayaan masyarakat kepada administrasi pengelolaan
pajak. Kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak PBB dibutuhkan untuk
kelancaran penarikan pajak.

Kepatuhan Perpajakan adalah salah satu cara meningkatkan penerimaan
PBB. Kepatuhan perpajakan berarti ketaatan untuk melakukan ketentuan atau
aturan perpajakan yang diwajibkan dan dilaksanakan menurut perundang-
undangan perpajakan (Maryati, 2014). Wajib Pajak akan semakin patuh

apabila adanya sanksi perpajakan yang dikenakan pada wajib pajak yang



melanggar kewajiban perpajakannya. Sebab akan memberikan efek jera.
Sapriadi (2013) menjelaskan bahwa semakin tinggi sanksi pajak maka akan
semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Selain itu, pengetahuan pajak yang merupakan pemahaman
dari aturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia yang perlu
untuk dimiliki oleh seluruh wajib pajak juga dapat meningkatkan
kepatuhannya.

Tingkat ekonomi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
Menurut Carolla (2013) tingkat ekonomi berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan dari individu juga
memberikan pengaruh yang cukup besar bagi seorang individu untuk dapat
memenuhi kebutuhannya dan untuk bersikap. Konsep tingkat ekonomi
merupakan besarnya pendapatan Wajib Pajak sehingga dapat mempengaruhi
kepatuhannya dalam membayar PBB. Shiddiq (2011) memberikan pengertian
pendapatan adalah seluruh pendapatan seorang baik berupa uang maupun
barang yang diperolehnya untuk suatu jangka waktu tertentu. Wajib pajak
yang mempunyai kondisi keuangan yang baik, secara normatif akan lebih
mudah mempunyai kecenderungan untuk melakukan kewajibannya dalam
pembayaran pajak.

Beberapa penelitian sebelumnya tentang kepatuhan wajib pajak bumi
dan bangunan memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian tersebut

bervariasi, bisa karena perbedaan variabel dari pengamatan yang diambil,



perbedaan metodologi yang digunakan. Mengingat keragaman penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penelitian ini perlu di kaji ulang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Andrea Meylita
Widyasti dan Teguh (2017) dengan judul pengaruh kesadaran wajib pajak,
sanki perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tentang perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Ketut (2021) yang berjudul pengaruh pemahaman
peraturan pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan, menyatakan bahwa
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
membayar PBB. Oleh hal ini menunjukan bahwa kesadaran masyarakat masih
rendah karena sebagian besar masyarakat masih belum mengerti akan manfaat
yang akan mereka dapatkan dari pajak yang mereka bayarkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Orba (2019) dengan judul
pengaruh pemahaman, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan pada
badan pengelolaan pajak daerah kota Palembang. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan
membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Muslimin (2021) yang berjudul pengaruh

pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap



kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan bisnis online
di Surabaya, menyatakan bahwa tidak menunjukkan pengaruh signifikan
antara pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
yang melakukan kegiatan bisnis online.

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi (2020) dengan judul pengaruh
sanksi, kesadaran perpajakan dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan di kabupaten kerinci. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan atau
bersama-sama antara sanksi, kesadaran perpajakan dan kualitas pelayanan
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten
Kerinci. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Winda (2015) Dengan
judul pengaruh sanksi perpajakan, pengetahuan pajak, sikap wajib pajak dan
tingkat ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi
dan bangunan dengan control petugas kelurahan sebagai variabel moderating
di kota Pekan Baru. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sanksi
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB.

Menurut berita yang di dapat dari beritapagi.co.id — terkait dengan
upaya mengoptimalkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang
akan segera memasuki masa akhir pembayaran pada 30 September
mendatang. Sulaiman mengatakan, untuk Kkeliling dengan dibantu pihak
kecamatan, mendatangi WP PBB agar mau membayar pajak. Kalau hanya

berdiam mana mau bayar WP. la menjelaskan, jika PBB ini mestinya sudah



dibayarkan olen WP. Karena, untuk surat Pemberitahuan Pajak Terutang
(SPPT) nya sudah lebih dulu dibagikan, bahkan dipercepat untuk tahun ini.

Sulaiman mengungkapkan, September akhir merupakan batas akhir
pembayaran untuk Tahun 2021. Untuk wajib pajak yang melakukan
pembayaran setelah jatuh tempo, maka pihaknya akan memberi sanksi dengan
menetapkan denda sebesar 2 persen setiap bulannya.

Target penerimaan pajak bumi dan bangunan tak tercapai di
kemukakan oleh Kepala Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) Palembang
Sulaiman Amin, penerimaan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
ini tahun 2021 tidak mencapai target. BPPD hanya menerima capaian
pembayaran PBB dari wajib pajak sebesar 30 persen, dengan angka nominal
Rp74,4 miliar, Sulaiman mengatakan, realisasi pencapaian penerimaan PBB
hingga hari ini per tanggal 17 September baru mencapai 22,92 persen dari
target Rp325 Miliar. (Beritapagi 18 September 2021)

Berikut ini merupakan data target dan realisasi wajib pajak bumi dan
bangunan Seberang Ulu | tahun 2017-2021 yang terdaftar di badan

pengelolaan pajak daerah kota palembang.



Tabel 1.1

Target dan Realisasi Pajak Bumi dan

Bangunan Seberang Ulu |

Tahun 2017-2021

Target Realisasi
Tahun | Jumlah R Jumlah R %
Wp b Wp b
2017 8.480 901.784.434 6.173 748.242.772 82.97
2018 8.621 955.750.436 1.338 536.440.513 56.12
2019 | 10.217 1.468.518.344 1.324 700.250.175 47.68
2020 | 10.282 1.958.250.488 1.370 572.505.160 29.23
2021 | 10.229 1.771.094.031 2.161 675.999.128 38.16

Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2022

Dapat dilihat data tabel 1.1 maka dapat dilihat bahwa target pajak bumi
dan bangunan tahun 2017 - 2021 setiap tahunnya mengalami penurunan.
Karena setiap tahunnya realisasi pajak bumi dan bangunan Seberang Ulu |
Kota Palembang tidak bisa mencapai target. Bisa kita lihat pada tahun 2021
wajib pajak yang membayar hanya 2.161 orang, dari target 10.229. Realisasi
pada tahun 2021 juga menurun sebesar Rp 675.999.128, dari target sebesar
Rp 1.771.094.031. artinya pada Seberang Ulu I ini masih banyak wajib pajak
yang menunggak atau melalaikan serta tidak tepat waktu dalam membayar
pajak bumi dan bangunan. Hal ini disebabkan karena adanya Program
Pemutihan yang di terbitkan oleh Pemerintah Kota Palembang dan beberapa
kendala diantaranya rendahnya kesadaran, dan kepatuhan wajib pajak tentang
PBB, sehingga menyebabkan pada tahun 2021 dan tahun sebelumnya realisasi
pajak bumi dan bangunan menurun atau tidak tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan bersama Bapak Rizki

Saputra S.T bahwa alasan mereka tidak membayar pajak bumi dan bangunan




karena tidak ditagih atau SPPT tidak sampai ke wajib pajak dan mendengar

adanya Program Pemutihan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota

Palembang jadi mereka merasa bahwa tidak perlu untuk membayar pajak

bumi dan bangunan, kurangnya kesadaran akan pentingnya membayar pajak

juga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak itu sendiri.

Tabel 1.2

Survey Pendahuluan

Nama Instansi

Hasil Survei Pendahuluan

Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota
Palembang

JI Merdeka No.21, 19 Ilir, Kec. Bukit
Kecil, Kota Palembang, Sumatera
Selatan.

Dari hasil survey di BPPD Kota
Palembang menunjukkan bahwa masih
rendahnya pengetahuan perpajakan,
kesadaran wajib pajak dan tingkat
ekonomi dalam memenuhi
kewajibannya sebagai Wajib Pajak
yang baik. Yakni adanya suatu masalah
yang menjadi penyebab Wajib Pajak
tidak membayar PBB adalah Surat
Pemberitahuan (SPPT) yang tidak
sampai kepada Wajib Pajak, kurangnya
kesadaran dari Wajib Pajak itu sendiri
dan tingkat ekonomi yang juga menjadi
salah satu faktor penyebab dari tidak
teralisasinya Wajib Pajak bumi dan
bangunan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan

Tingkat Ekonomi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan

dengan Sanksi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi (Survey pada Wajib

Pajak Seberang Ulu I)”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak di Seberang Ulu | Kota Palembang?

Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu | Kota Palembang?
Bagaimanakah pengaruh tingkat ekonomi berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu | Kota
Palembang?

Bagaimanakah pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu | dengan sanksi
perpajakan sebagai variabel moderasi?

Bagaimanakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu I dengan sanksi perpajakan
sebagai variabel moderasi?

Bagaimanakah tingkat ekonomi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu | dengan sanksi perpajakan

sebagai variabel moderasi?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui dan menganalisis:
1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu | Kota Palembang.
2. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
perpajakan terhadap wajib pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu I

Kota Palembang.

3. Untuk menganalisis tinngkat ekonomi pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu | Kota Palembang.

4. Untuk menganalisis pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu I dengan sanksi perpajakan
sebagai variabel moderasi

5. Untuk menganalisis kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak bumi dan bangunan di Seberang Ulu I dengan sanksi perpajakan
sebagai variabel moderasi

6. Untuk menganalisis tingkat ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak
bumi dan bangunan di Seberang Ulu | dengan sanksi perpajakan sebagai

variabel moderasi
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dikemukakan, manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain:

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh, khususnya bidang
perpajakan.

2. Bagi Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Seberang Ulu | Kota Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang
berguna Bagi Wajib Pajak Seberang Ulu | Kota Palembang, yaitu untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak
dan tingkat ekonomi terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan
bangunan dengan sanksi perpajakan pada wajib pajak seberang ulu 1.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas literature mengenai
kepatuhan wajib pajak. Serta sebagai referensi dan bahan masukan

dalam penelitian selanjutnya.
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